JADWAL

11 — 17 Maret 2025
25 Maret 2025
27 Maret — 11 April 2025

Penawaran Awal
Tanggal Efektif
Masa Penawaran Umum

Tanggal Penjatahan 11 April 2025
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 14 April 2025
Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia 15 April 2025

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 3.500.000.000 (tiga miliar lima ratus juta) saham biasa atas nama, dengan
nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar-besarnya
25,00% (dua puluh lima koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang seluruhnya adalah
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Seluruh Saham Yang
Ditawarkan tersebut ditawarkan kepada Masyarakat pada rentang Harga Penawaran
Rp180 (seratus delapan puluh Rupiah) - Rp230 (dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap
saham, melalui Sistem e-/PO. Pemesanan saham melalui Sistem e-/PO wajib
didukung dengan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebesar-besarnya Rp805.000.000.000 (delapan ratus lima miliar Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan
(i) Program ESA dengan mengalokasikan saham sebanyak-banyaknya 2.975.000
(dua juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu) saham biasa atas nama atau sebesar-
besarnya 0,085% (nol koma nol delapan lima persen) dari jumlah Saham Yang
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham; dan Program MIP dengan
menerbitkan Saham Baru sebanyak-banyaknya 12.825.000 (dua belas juta delapan
ratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama, yang pendistribusiannya akan
dilakukan paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk
menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Struktur permodalan dan P gang saham Perseroan sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Modela Potentia
No. 35 tanggal 29 Mei 2024, dibuat di hadapan Emmyra Fauzia Kariana, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah diberitahukan kepada Menkumham dan
dicatat di dalam database Sisminbakum Kemenkumham sebagaimana termuat
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0131815 tanggal 5 Juni 2024 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0109666.AH.01.11
Tahun 2024 tanggal 5 Juni 2024 (“Akta No. 35/2024") juncto Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 38 tanggal 22 November 2024,
dibuat di hadapan Emmyra Fauzia Kariana, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang
telah disetujui oleh Menkumham dengan Keputusan No. AHU-0076195.AH.01.02.
TAHUN 2024 tanggal 25 November 2024, diberitahukan kepada Menkumham dan
dicatat di dalam database Sisminbakum Kemenkumham sebagaimana termuat
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0214230 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0280011 tanggal 25 November 2024 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-
0255206.AH.01.11 Tahun 2024 tanggal 25 November 2024 (“Akta No.38/2024"),
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal
Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp20 per saham
Jumlah Nilai ’
Nominal (Rp) ’
36.000.000.000 720.000.000.000

Jumlah Saham

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dra. Hetty Soetikno

PT Ekon Prima

9.240.000.000 184.800.000.000 88,00
1.260.000.000  25.200.000.000 12,00
Jumlah Modal Di { 10.500.000.000 210.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 25.500.000.000 510.000.000.000
Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang
Saham sebelum dan setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum pelaksanaan Penawaran Umum  Setelah pelaksanaan Penawaran Umum

dan Disetor Penuh

Keterangan

Perdana Saham Perdana Saham
Nilai Nominal Rp20 per saham Nilai Nominal Rp20 per saham
Jumlah Saham dgm::glNllilal %  Jumlah Saham m!ﬁmw %

Modal Dasar 36.000.000.000 720.000.000.000 36.000.000.000 720.000.000.000
Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Dra. Hetty Soetikno 9.240.000.000 184.800.000.000 88,00 9.240.000.000 184.800.000.000 66,00

PT Ekon Prima 1.260.000.000  25.200.000.000 12,00 1.260.000.000  25.200.000.000 9,00

M ! - 3.500.000.000 70.000.000.000 25,00

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh  10.500.000.000 210.000.000.000 100,00 14.000.000.000 280.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel  25.500.000.000 510.000.000.000 22.000.000.000 _440.000.000.000

Kepemilikan saham Perseroan oleh karyawan melalui Program Alokasi Saham
Karyawan (Employee Stock Allocation) atau Program ESA

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan memberikan
penghargaan dalam bentuk Program ESA dengan mengalokasikan saham sebanyak-
banyaknya 2.975.000 (dua juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu) saham biasa
atas nama atau sebesar-besarnya 0,085% (nol koma nol delapan lima persen) dari
jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham
Program ESA”). Program ESA ini telah mendapatkan persetujuan pemegang saham
Perseroan pada tanggal 22 November 2024 berdasarkan Akta No. 38/2024 dan Surat
Keputusan Direksi No. 10/XII/DIR/MP/2024-E tanggal 6 Desember 2024 tentang
Program Pemberian Penghargaan Dalam Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan.
Dengan asumsi Program ESA dilaksanakan seluruhnya, maka struktur permodalan
dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah pelaksanaan Program
ESA secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan Sebelum pelaksanaan Program ESA Setelah pelaksanaan Program ESA
Nilai Nominal Rp20 per saham Nilai Nominal Rp20 per saham
Jumlah Saham dgm:ﬁgl'&l:‘) %  Jumlah Saham dﬁm:zgﬂgﬂ) %
Modal Dasar 36.000.000.000 720.000.000.000 36.000.000.000 720.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Dra. Hetty Soetikno 9.240.000.000 184.800.000.000 66,00 9.240.000.000 184.800.000.000 66,00
PT Ekon Prima 1.260.000.000  25.200.000.000 9,00 1.260.000.000  25.200.000.000 9,00
Peserta Program ESA - - 2.975.000 59.500.000 0,02
M ! 3.500.000.000 70.000.000.000 25,00 3.497.025.000 69.940.500.000 24,98
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh  14.000.000.000 280.000.000.000 100,00 14.000.000.000 280.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel  22.000.000.000 440.000.000.000 22.000.000.000

Program Management Incentive Plan (“Program MIP”)

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan
melaksanakan Program MIP. Program MIP merupakan program pemberian
penghargaan kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris tertentu dari Perseroan
dan Perusahaan Anak (kecuali Komisaris Independen Perseroan). Saham yang
diterbitkan dalam Program MIP bukan merupakan bagian dari Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham, dan tidak ditawarkan kepada lebih dari
100 pihak dan tidak diterima oleh lebih dari 50 pihak.

Sehubungan dengan Program MIP sebagaimana dimaksud di atas, Perseroan akan
menerbitkan Saham Baru sebanyak-banyaknya 12.825.000 (dua belas juta delapan
ratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama (“Saham Program MIP”), yang
akan diambil bagian oleh para anggota Direksi dan Dewan Komisaris tertentu
dari Perseroan dan Perusahaan Anak, yang termasuk dalam struktur manajemen
dengan jumlah maksimal 50 pihak. Perusahaan Anak, dalam hal ini, adalah
PT Anugrah Argon Medica (“PT AAM”), PT Djembatan Dua (“PT DD"), PT Deca
Metric Medica (“PT DMM”), PT Karsa Inti Tuju Askara (“PT KITA”) dan Dynamic
Argon Co. Ltd (‘DAC”). Harga Pelaksanaan Saham Program MIP sama dengan Harga
Penawaran. Seluruh pengeluaran Saham Baru dalam rangka pelaksanaan Program
MIP telah mendapatkan persetujuan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta
No. 38/2024, Keputusan Tertulis Dewan Komisaris Sebagai Pengganti Rapat Dewan
Komisaris PT Medela Potentia Tbk tentang Pelaksanaan Program Management
Incentive Plan (MIP) tertanggal 9 Desember 2024, dan Surat Keputusan Direksi
No.011/XII/DIR/MP/2024-E tentang Program Management Incentive Plan (MIP)
PT Medela Potentia Tbk tertanggal 6 Desember 2024.

Dengan asumsi saham Program MIP seluruhnya dilaksanakan oleh Penerima
Program MIP, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan setelah pelaksanaan Program MIP secara proforma akan menjadi
sebagai berikut:

440.000.000.000

Keterangan Sebelum pelaksanaan Program MIP Setelah pelaksanaan Program MIP
Nilai Nominal Rp20 per saham Nilai Nominal Rp20 per saham
Jumlah Saham dgm::glNga' %  Jumlah Saham dgm::;"ga' %
Modal Dasar 36.000.000.000 720.000.000.000 36.000.000.000 720.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Dra. Hetty Soetikno 9.240.000.000 184.800.000.000 66,00 9.240.000.000 184.800.000.000 65.94
PT Ekon Prima 1.260.000.000  25.200.000.000 9,00 1.260.000.000 25.200.000.000 8,99
Penerima Program MIP - - 12.825.000 256.500.000 0,09
Peserta Program ESA 2.975.000 59.500.000 0,02 2.975.000 59.500.000 0,02
Masyarak 3.497.025.000 69.940.500.000 24,98 3.497.025.000 69.940.500.000 24,96
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh _ 14.000.000.000 280.000.000.000 100,00 14.012.825.000 280.256.500.000 100,00
Saham dalam Portepel  22.000.000.000 440.000.000.000 21.987.175.000 439.743.500.000

Pembatasan penjualan saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum
Perdana Saham

Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tanggal 22 Juni 2017
tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum,
setiap pihak yang memperoleh saham dari Perseroan dengan harga di bawah Harga
Penawaran dalam jangka waktu enam bulan sebelum penyampaian Pernyataan
Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
kepemilikan saham Perseroan sampai dengan delapan bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif. Sehubungan dengan hal tersebut, tidak terdapat
pemegang saham Perseroan yang dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh
kepemilikan saham miliknya sampai dengan delapan bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif.

Berdasarkan Surat Pernyataan yang dibuat oleh Dra. Hetty Soetikno pada tanggal
27 Desember 2024, Dra. Hetty Soetikno, selaku Pengendali Perseroan, menyatakan
bahwa tidak akan mengalihkan pengendaliannya, terdapat baik secara langsung
maupun tidak langsung, pada Perseroan dalam jangka waktu 12 bulan setelah
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham menjadi
Efektif, kecuali pengalihan tersebut dipersyaratkan untuk memenuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan/atau melaksanakan putusan pengadilan
atau badan lainnya yang berwenang berdasarkan peraturan perundang-undangan.
Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebagian besar Saham Baru, yaitu terdiri dari
Saham Yang Ditawarkan dan saham pelaksanaan Program MIP atau seluruhnya
sebanyak-banyaknya 3.512.825.000 (tiga miliar lima ratus dua belas juta delapan
ratus dua puluh lima ribu) saham biasa atas nama, Perseroan juga akan mencatatkan
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum
Perdana Saham sebanyak 10.500.000.000 (sepuluh miliar lima ratus juta) saham.
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEl adalah
sebanyak-banyaknya 14.012.825.000 (empat belas miliar dua belas juta delapan
ratus dua puluh lima ribu) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) dari modal
ditempatkan atau disetor penuh dalam Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana Saham dan Program MIP.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
dicatatkan pada BEI| sesuai dengan Surat BEI No. S-01955/BEI.PP3/02-2025 tanggal
20 Februari 2025 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas.
Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh
BEI, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran
pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, beserta peraturan-peraturan
pelaksanaannya, sebagaimana diubah dengan UUP2SK (“UUPM”) dan Peraturan
No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (“Bapepam dan LK”) No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang
Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No.IX.A.2").

PERSEROAN BERENCANA MENERBITKAN, MENGELUARKAN DAN/
ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT
DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS)
BULAN SETELAH PERNYATAAN PENDAFTARAN DINYATAKAN EFEKTIF
OLEH OJK DALAM RANGKA PELAKSANAAN PROGRAM MIP.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan
judul “Penawaran Umum Perdana Saham.”

RENCANA PENGGUNAAN DAN YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana hasil dari penawaran Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya Emisi, akan
digunakan sebagai berikut:

(i) sekitar 86,4% akan disalurkan kepada PT AAM dalam bentuk pinjaman sebesar
70,6% dan setoran modal sebesar 29,4%, dengan alokasi (i) pembayaran
seluruh utang pokok yang timbul dari penggunaan fasilitas kredit jangka pendek
yang diperoleh dari PT Bank Central Asia (‘BCA”) pada tanggal jatuh tempo;
(i) pembelian tanah dan bangunan berikut sarana pelengkap dan utilitas bangunan
milik PT Sarana Titan Manunggal (‘PT STM”) di Kawasan Jababeka, Cikarang,
Jawa Barat, yang saat ini disewa dan digunakan oleh PT AAM sebagai National
Distribution Center (“NDC”); dan (iii) modal kerja pembelian persediaan barang
sejalan dengan pertumbuhan segmen usaha distribusi.

PROSPEKTUS RINGKAS

KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK.
INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN
MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT MEDELA POTENTIA Thk (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM
PENAWARAN UMUM ELEKTRONIK DAN AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

Rp805.000.000.000 (delapan ratus lima miliar Rupiah).

dengan judul “Penawaran Umum Perdana Saham.”

Kerja Menjadi Undang-Undang (“UUPT").

(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham.

INDOPREMIER

PT Indo Premier Sekuritas

medela
'/}
PT MEDELA POTENTIA Tbk

KEGIATAN USAHA UTAMA
Perusahaan induk atas grup usaha yang bergerak di bidang distribusi dan pemasaran atas produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan,
manufaktur alat kesehatan, serta penyelenggaraan portal web dan/atau platform digital dengan tujuan komersial melalui Perusahaan Anak.

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
JI. RS. Fatmawati Kav. 33, Cilandak Barat
Jakarta Selatan 12420, DKI Jakarta
Alamat Korespondensi:
Titan Center, lantai 7
JI. Boulevard Bintaro Blok B7/B1 No. 5
Bintaro Jaya Sektor 7, Tangerang Selatan 12330, Banten
Tel. (021) 7486 4210, Fax. (021) 7486 3880
Situs web: www.medela-potentia.com
E-mail: cor.sec@medela-potentia.com
Jejaring Distribusi:
Per 30 September 2024, 35 kantor cabang dan tiga kantor perwakilan di Indonesia dan dua kantor cabang di Kamboja.
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 3.500.000.000 (tiga miliar lima ratus juta) saham biasa atas nama, yang seluruhnya merupakan Saham Baru dan
dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) per saham, yang mewakili sebesar-besarnya 25,000%
(dua puluh lima koma nol nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp180 (seratus delapan puluh Rupiah) - Rp230
(dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (“Sistem e-IPO”) harus disertai
dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan
yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar-besarnya

Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “ESA”) dengan mengalokasikan saham sebanyak-
banyaknya 2.975.000 (dua juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu) saham biasa atas nama atau sebesar-besarnya 0,085% (nol koma nol
delapan lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan (i) Program ESA dengan mengalokasikan saham sebanyak-
banyaknya 2.975.000 (dua juta sembilan ratus tujuh puluh lima ribu) saham biasa atas nama atau sebesar-besarnya 0,085% (nol koma nol
delapan lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham; dan (ii) Program Management Incentive
Plan (“Program MIP”) dengan menerbitkan Saham Baru sebanyak-banyaknya 12.825.000 (dua belas juta delapan ratus dua puluh lima ribu)
saham biasa atas nama, yang pendistribusiannya akan dilakukan paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Informasi lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham, Program ESA dan Program MIP dapat dilihat pada Bab | dalam Prospektus

Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, Program ESA dan Program MIP memberikan
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah sebagian dengan
Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
[Akan ditentukan kemudian]

mandiri
sekuritas
PT Mandiri Sekuritas

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH PERSEROAN SEBAGAI PERUSAHAAN INDUK SANGAT BERGANTUNG
PADA KEGIATAN USAHA DAN PENDAPATAN USAHA PERUSAHAAN ANAK. RISIKO USAHA PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK
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Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 11 Maret 2025.

(ii) sekitar 10,0% akan disalurkan kepada PT DMM dalam bentuk setoran modal
dengan alokasi (i) pembayaran dipercepat atas seluruh utang pokok yang timbul
dari penggunaan Fasilitas Kredit Investasi yang diperoleh dari BCA berdasarkan
Akta No. 29 tanggal 25 Februari 2022, yang dibuat di hadapan Veronica Sandra
Irawaty Purnadi, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan; dan (ii) modal
kerja, meliputi antara lain pembelian bahan baku dan bahan kemas, serta biaya
operasional lainnya.

(iii)sisanya akan disalurkan kepada PT KITA dalam bentuk setoran modal, yang akan
digunakan untuk modal kerja untuk mendukung berbagai inisiatif, termasuk namun
tidak terbatas pada kegiatan pemasaran dalam rangka menambah mitra apotek
dan mengembangkan GoApotik.

Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Rencana

Penggunaan Dana Yang Diperoleh Dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham”.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 30 September 2024, Medela Potentia mempunyai saldo liabilitas sebesar
Rp3.576,9 miliar, yang terdiri dari liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang
masing-masing sebesar Rp3.448,2 miliar dan Rp128,7 miliar.

Keterangan lebih lengkap mengenai pernyataan utang dapat dilihat pada Bab IlI
dalam Prospektus dengan judul “Pernyataan Utang.”

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan
di bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian Medela Potentia
pada tanggal 30 September 2024 dan tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021
serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan
2021 beserta laporan auditor independen dan informasi keuangan konsolidasian
interim yang tidak diaudit untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2023 beserta laporan atas reviu informasi keuangan interim
konsolidasian, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor
Jjuga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Informasi keuangan konsolidasian Medela Potentia pada tanggal 30 September

2024 dan tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 serta untuk periode sembilan

bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 dan untuk tahun yang berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang disajikan dalam tabel

di bawah ini diambil dari:

(i) laporan keuangan konsolidasian Medela Potentia pada tanggal 30 September 2024
dan 31 Desember 2023 serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2024 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023, yang telah disusun oleh manajemen Perseroan berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia, serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada
di bawah pengawasannya yaitu Peraturan No. VIII.G.7 dan dinyatakan dalam mata
uang Rupiah, telah diaudit oleh KAP PSS (firma anggota Ernst & Young Global
Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana
tercantum dalam laporan auditor independen No. 00018/2.1032/AU.1/05/1562-
2/1/1/2025 tertanggal 23 Januari 2025 dan ditandatangani oleh Mento (Registrasi
Akuntan Publik No. AP. 1562) dengan opini tanpa modifikasian dan paragraf hal-
hal lain yang menyatakan: (i) tujuan diterbitkannya laporan auditor independen
dan (i) penerbitan kembali laporan auditor independen tersebut. Laporan auditor
independen atas laporan keuangan konsolidasian tanggal 30 September 2024
dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal tersebut juga
berisi paragraf “hal audit utama” yang mendeskripsikan: (i) penjelasan mengapa
cadangan penurunan nilai piutang usaha merupakan hal yang dipertimbangkan
oleh auditor sebagai salah satu hal yang paling signifikan dalam audit atas periode
kini dan oleh karenanya menjadi hal audit utama dan (ii) bagaimana hal audit
utama tersebut direspons dalam audit;

(ii) laporan keuangan konsolidasian Medela Potentia pada tanggal 31 Desember
2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah disusun
oleh manajemen berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia, serta peraturan regulator pasar
modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya yaitu Peraturan
No. VIII.G.7 dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah, telah diaudit oleh KAP PSS
(firma anggota Ernst & Young Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 00017/2.1032/AU.1/05/0701-3/1/1/2025 tertanggal 23 Januari 2025 dan
ditandatangani oleh Sinarta (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0701) dengan opini
tanpa modifikasian dan berisi paragraf hal-hal lain yang menyatakan: (i) tujuan
diterbitkannya laporan auditor independen dan (ii) penerbitan kembali laporan
auditor independen tersebut;

(iii)laporan keuangan konsolidasian Medela Potentia pada tanggal 31 Desember
2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang telah disusun
oleh manajemen berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia, serta peraturan regulator pasar
modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya yaitu Peraturan
No. VIII.G.7 dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah, telah diaudit oleh KAP PSS
(firma anggota Ernst & Young Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 00016/2.1032/AU.1/05/0701-2/1/1/2025 tertanggal 23 Januari 2025 dan
ditandatangani oleh Sinarta (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0701) dengan opini
tanpa modifikasian dan berisi paragraf hal-hal lain yang menyatakan: (i) tujuan
diterbitkannya laporan auditor independen dan (ii) penerbitan kembali laporan
auditor independen tersebut; dan

(iv)informasi keuangan konsolidasian interim Medela Potentia untuk periode sembilan
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023, yang telah disusun
oleh manajemen berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia, serta peraturan regulator pasar
modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya yaitu Peraturan
No. VIII.G.7 dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah, telah direviu oleh KAP
PSS (firma anggota Ernst & Young Global Limited) berdasarkan SPR 2410, yang
ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan atas reviu informasi
keuangan interim No. 00007/2.1032/JL.0/05/1562-1/1/1/2025 tertanggal 23 Januari
2025 dan ditandatangani oleh Mento (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1562)
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan atas reviu informasi
keuangan interim tersebut berisi paragraf hal-hal lain yang menyatakan: (i) tujuan
diterbitkannya laporan reviu dan (ii) penerbitan kembali laporan reviu tersebut.
Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu
audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan
sebagai konsekuensinya, tidak memungkinkan KAP PSS (firma anggota Ernst &
‘Young Global Limited) untuk memeroleh keyakinan bahwa KAP PSS (firma anggota
Ernst & Young Global Limited) akan mengetahui seluruh hal yang signifikan yang
mungkin teridentifikasi dalam suatu audit. Oleh karena itu, KAP PSS (firma anggota
Ernst & Young Global Limited) tidak menyatakan suatu opini audit.

Investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap Medela Potentia,

ketentuan penawaran dan informasi keuangan. Calon investor harus berkonsultasi

dengan penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi
keuangan yang disajikan dibawah ini, yang belum pernah diaudit atau direviu oleh
auditor independen.

Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan

berikut ini dapat sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara

aritmatika.

Ikhtisar laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)
30 September 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Total Aset 5693.383  4.695.026 4416.078  3.788.340
Total Liabilitas 3576906 2.753.557  2.710.848  2.064.307
Total Ekuitas 2116477 1.941469 1705230  1.724.033
Ikhtisar laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Periode sembilan bulan

yang berakhir pada tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal
3

30 September 1 Desember
2024 2023 2023 2022 2021

Penjualan-neto 10.786.468  9.697.727 13.092.029 11.693.833  11.602.268
Laba bruto 1.015.541 903474 1229919 1104307  1.084.611
Laba usaha 341.011 294.236 407590 406270 424.534
Laba periodel/tahun berjalan setelah

efek penyesuaian proforma 252.749 218.959 303.094 311.832 324.659
Laba periode/tahun berjalan sebelum

efek penyesuaian proforma 252.749 218.959 303.094 311.785 331.105
Total penghasilan komprehensif periode/

tahun berjalan 251712 216.286  297.401 310.023 330.599
Laba per saham dasar yang dapat

diatribusikan kepada pemilik

entitas induk (Rupiah penuh) 2570 2442 33,99 36,55 52,32
Catatan:
(1) tidak diaudit.
Ikhtisar laporan arus kas konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Periode sembilan bulan

yang berakhir pada tanggal ~ Tahun yang berakhir pada tanggal

30 September 31 Desember
2024 2023 2023 2022 201

Kas neto yang diperoleh dari (digunakan untuk)

aktivitas operasi 102106 (407.401)  (166.771) 287.643 483,654
Kas neto yang digunakan untuk

aktivitas investasi (61.306) (79.328) (76.470)  (129.730) (53.453)
Kas neto yang digunakan untuk

aktivitas pendanaan (18.964)  (108.501)  (327.312) _ (103.768) (55.315)
Kenaikan (penurunan) neto kas dan

setara kas 21836 (595.230)  (570.553) 54.145 374.886
Dampak neto perubahan nilai tukar atas

kas dan setara kas (503) (146) (572) 1.340 39
Kas dan setara kas awal periode/tahun 253.168 824.293 824.293 768.808 393.526
Kas dan setara kas akhir periode/tahun 274.501 228917 253.168 824.293 768.808
Catatan:
(1) tidak diaudit.
Rasio keuangan

30 September 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan - neto 11,23%!" 11,96% 0,79% tdb
Beban pokok penjualan 11,1%!0 12,02% 0,68% tdb
Laba bruto 12,40%"" 11,37% 1,82% tdb
Laba usaha 15,90%"" 0,32% (4,30)% tdb
Laba periode/tahun berjalan sebelum efek

penyesuaian proforma 15,43%(") (2.79)% (5,84)% tdb
Total aset 21,26% 6,32% 16,57% tdb
Total liabilitas 29,90% 1,58% 31,32% tdb
Total ekuitas 9,01% 13,85% (1,09)% tdb
Rasio Usaha (%)
Laba bruto / Penjualan - neto 9.41% 9,39% 9,44% 9,35%
Laba usaha / Penjualan - neto 3,16% 31% 347% 3,66%
Laba periode/tahun berjalan / Penjualan -neto 2,34% 2,32% 2,67% 2,85%
Laba periode/tahun berjalan / Total ekuitas 11,94% 15,61% 18,28% 19,21%
Laba periode/tahun berjalan / Total aset 4 44%@ 6,46% 7,06% 8,74%
Rasio Keuangan (x)
Total liabilitas / Total ekuitas 1,69x 1,42x 1,59% 1,20x
Total liabilitas / Total aset 0,63x 0,59x 0,61x 0,54x
Total aset lancar / Total liabilitas jangka pendek 1,52x 161x 1,56x 1,77
Interest Coverage Ratio (ICR)® 39,11x 44,07x 35,19x 40,31x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)*) 6,38x 21,92x 5,68x 378,76x

Catatan:

t.d.b.. tidak dapat diperbandingkan.

(1) dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2023.

(2) dihitung dengan menggunakan laba untuk periode berjalan.

(3) Interest coverage ratio dihitung dengan formula EBITDA / bunga pinjaman, di mana EBITDA dan bunga pinjaman
periode berjalan disetahunkan.

(4) Debt service coverage ratio dihitung dengan formula total dari EBITDA dan kas dan setara kas / total dari bunga
pinjaman, utang bank jangka pendek, utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun dan utang
bank jangka panjang, di mana EBITDA dan bunga pinjaman periode berjalan disetahunkan.

Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Ikhitisar Data

Keuangan Penting”.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan usaha dan operasi Medela Potentia.
Kegiatan usaha dan hasil operasi Medela Potentia terutama dipengaruhi, dan
diperkirakan akan terus dipengaruhi, oleh faktor-faktor sebagai berikut: (i) permintaan
atas produk yang didistribusikan oleh Medela Potentia; (ii) jumlah prinsipal dan
portofolio produk; (iii) ekspansi jejaring distribusi Medela Potentia; (iv) kontribusi
Jaminan Kesehatan Nasional (“JKN”); (v) Beban pengangkutan barang dan logistik;
(vi) gaji, upah dan kesejahteraan karyawan; (vii) sewa; (viii) beban bunga pinjaman
dan tingkat suku bunga pendanaan; (ix) sifat musiman; dan (x) peraturan dan
kebijakan Pemerintah.

Hasil Kegiatan Operasional

Periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 Sep ber 2024 dibandingk
dengan periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2023
Penjualan - neto. Penjualan - neto Medela Potentia meningkat sebesar 11,2% menjadi
Rp10.786,5 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September
2024 dari sebelumnya Rp9.697,7 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023,
terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan pada segmen produk farmasi dan
alat kesehatan. Penjualan produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan
masing-masing memberikan kontribusi sebesar 69,2%, 19,3% dan 11,7% dari total
penjualan - neto Medela Potentia untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024.

Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Medela Potentia meningkat sebesar
11,1% menjadi Rp9.770,9 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024 dari sebelumnya Rp8.794,3 miliar untuk periode yang sama pada
tahun 2023. Peningkatan beban pokok penjualan ini sejalan dengan peningkatan
penjualan pada segmen produk farmasi dan alat kesehatan.

Laba bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, laba
bruto Medela Potentia meningkat sebesar 12,4% menjadi Rp1.015,5 miliar untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024 dari sebelumnya
Rp903,5 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023.

Beban penjualan. Beban penjualan Medela Potentia meningkat sebesar 15,2%
menjadi Rp586,2 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024 dari sebelumnya Rp508,8 miliar untuk periode yang sama pada
tahun 2023. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan dari gaji, upah sebesar Rp34,0
miliar yang sejalan dengan kenaikan jumlah tenaga penjualan dan pemasaran dalam
rangka ekspansi Medela Potentia ke segmen bisnis baru seperti produk kosmetik,
kecantikan dan bayi, pengangkutan barang dan logistik Rp15,4 miliar yang sejalan
dengan kenaikan volume penjualan.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi meningkat sebesar
9,5% menjadi Rp153,1 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024 dari sebelumnya Rp139,9 miliar untuk periode yang sama pada
tahun 2023, dikarenakan kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan sebesar
Rp13,0 miliar sejalan dengan penambahan jumlah karyawan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis Medela Potentia.

Beban operasi lain. Beban operasi lain Medela Potentia menurun sebesar 88,6%
menjadi Rp0,4 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September
2024 dari sebelumnya Rp3,5 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023.
Penurunan beban operasi lain terutama disebabkan oleh penurunan beban pajak
sebesar Rp1,9 miliar dan barang rusak dan kadaluarsa sebesar Rp1,3 miliar.
Penghasilan operasi lain. Pendapatan operasi lain Medela Potentia meningkat sebesar
51,9% menjadi Rp65,1 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024 dari sebelumnya Rp42,9 miliar untuk periode yang sama pada
tahun 2023, terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan tambahan sebesar Rp21,9
miliar yang diperoleh dan penggantian biaya pemasaran sebesar Rp5,3 miliar, yang
sebagian diimbangi dengan penurunan pada registrasi dan insentif sebesar Rp4,0 miliar.
Laba usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya,
laba usaha Medela Potentia meningkat sebesar 15,9% menjadi Rp341,0 miliar untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024 dari sebelumnya
Rp294,2 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023.

Penghasilan keuangan. Penghasilan keuangan Medela Potentia menurun sebesar
30,5% menjadi Rp5,4 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
30 September 2024 dari sebelumnya Rp7,8 miliar untuk periode yang sama pada tahun
2023, sebagai akibat dari saldo kas dan setara kas serta investasi yang lebih rendah.
Biaya keuangan. Biaya keuangan Medela Potentia meningkat sebesar 66,4% menjadi
Rp10,6 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024 dari
sebelumnya Rp6,4 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023, terutama disebabkan
oleh kenaikan beban bunga atas liabilitas sewa PSAK 116 “Sewa” sebesar Rp2,7 miliar
sejalan dengan penambahan kantor cabang dan bunga pinjaman sebesar Rp1,5 miliar
yang timbul dari penarikan atas fasilitas pinjaman modal kerja selama periode berjalan.
Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Medela Potentia meningkat
sebesar 13,6% menjadi Rp335,8 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir
pada 30 September 2024 dari sebelumnya Rp295,6 miliar untuk periode yang sama
pada tahun 2023.

Beban pajak penghasilan-neto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan
sebelumnya, beban pajak penghasilan-neto Medela Potentia meningkat sebesar 8,3%
menjadi Rp83,1 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September
2024 dari sebelumnya Rp76,7 miliar untuk periode yang sama pada tahun 2023,
sejalan dengan kenaikan penghasilan kena pajak periode berjalan.

Total laba komprehensif periode berjalan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, total penghasilan komprehensif periode berjalan Medela
Potentia meningkat sebesar 16,4% menjadi Rp251,7 miliar untuk periode sembilan
bulan yang berakhir pada 30 September 2024 dari sebelumnya Rp216,3 miliar untuk
periode yang sama pada tahun 2023.

Tahun yang berakhir pada 31 D
berakhir pada 31 Desember 2022

Penjualan-neto. Penjualan-neto Medela Potentia meningkat sebesar 12,0% menjadi
Rp13.092,0 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp11.693,8 miliar pada tahun
2022. Penjualan pada tahun 2022 masih sebagian kecil dipengaruhi penjualan
terkait COVID-19, khususnya produk farmasi, yang dampaknya telah berakhir untuk
penjualan pada tahun 2023. Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19
dikeluarkan, penjualan - neto Medela Potentia meningkat sebesar 14,6% menjadi
Rp13.092,0 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp11.422,6 miliar pada tahun
2022, terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan pada segmen produk farmasi
sejalan dengan kunjungan pasien ke rumah sakit dan klinik yang telah kembali normal.
Penjualan produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan masing-masing
memberikan kontribusi sebesar 67,2%, 21,6% dan 11,2% dari total penjualan - neto
Medela Potentia pada tahun 2023.

Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Medela Potentia meningkat sebesar
12,0% menjadi Rp11.862,1 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp10.589,5 miliar
pada tahun 2022. Kenaikan beban pokok penjualan dan beban langsung ini sejalan
dengan peningkatan penjualan pada segmen produk farmasi, produk kesehatan
dan alat kesehatan.

Laba bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, laba
bruto Medela Potentia meningkat sebesar 11,4% menjadi Rp1.229,9 miliar pada tahun
2023 dari sebelumnya Rp1.104,3 miliar pada tahun 2022. Jika pengaruh penjualan
produk terkait COVID-19 dikeluarkan, laba bruto Medela Potentia meningkat sebesar
14,0% menjadi Rp1.229,9 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp1.079,1 miliar
pada tahun 2022.

Beban penjualan. Beban penjualan Medela Potentia meningkat sebesar 15,6%
menjadi Rp689,8 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya sebesar Rp596,7 miliar
pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan
karyawan sebesar Rp42,8 miliar sejalan dengan penambahan jumlah tenaga
pemasaran/penjualan dalam rangka ekspansi Medela Potentia ke segmen bisnis
baru seperti produk kosmetik, kecantikan dan bayi, serta implementasi platform
bisnis ke bisnis (“platform B2B”) dan platform bisnis ke konsumen (“platform B2C”),
kenaikan ongkos pengangkutan barang dan logistik Rp18,4 miliar sejalan dengan
kenaikan volume penjualan, dan kenaikan perjalanan dinas sebesar Rp11,6 miliar
untuk kegiatan promosi dan penjualan yang telah kembali normal sejalan dengan
berakhirnya status pandemi COVID-19 di bulan Juni 2022.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi meningkat sebesar
31,7% menjadi sebesar Rp190,3 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp144,5
miliar pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh kenaikan dari dari gaji, upah, dan
kesejahteraan karyawan sebesar Rp45,0 miliar sehubungan dengan perubahan
periode atribusi manfaat imbalan kerja di tahun 2022.

Penghasilan operasi lain. Penghasilan operasi lain Medela Potentia meningkat
sebesar 35,0% menjadi Rp63,3 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp46,9
miliar pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan tambahan
sebesar Rp13,5 miliar dan lain-lain sebesar Rp7,1 miliar.

Beban operasi lain. Beban operasi lain Medela Potentia meningkat sebesar 44,7%
menjadi Rp5,5 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp3,8 miliar pada tahun
2022, terutama disebabkan oleh kenaikan barang rusak dan kadaluarsa sebesar
Rp1,6 miliar dan beban pajak Rp0,7 miliar.

Laba usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, laba
usaha Medela Potentia mengalami kenaikan sebesar 0,3% menjadi sebesar Rp407,6
miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya sebesar Rp406,3 miliar pada tahun 2022.
Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19 dikeluarkan, laba usaha Medela
Potentia meningkat sebesar 5,6% menjadi Rp407,6 miliar pada tahun 2023 dari
sebelumnya Rp385,9 miliar pada tahun 2022.

Penghasilan keuangan. Penghasilan keuangan Medela Potentia menurun sebesar
13,9% menjadi Rp9,9 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp11,5 miliar pada tahun
2022, sebagai akibat dari saldo kas dan setara kas serta investasi yang lebih rendah.
Biaya keuangan. Biaya keuangan Medela Potentia turun sebesar 19,4% menjadi
sebesar Rp11,2 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp13,9 miliar pada tahun
2022, terutama disebabkan oleh penurunan beban bunga atas liabilitas sewa PSAK
116 “Sewa” sebesar Rp7,4 miliar sebagai akibat dari penyesuaian asumsi perhitungan
aset guna usaha, yang sebagian diimbangi oleh kenaikan bunga pinjaman sebesar
Rp5,2 miliar, yang sebagian besar timbul dari penggunaan fasilitas pinjaman untuk
pembangunan pabrik alat kesehatan milik PT DMM dan modal kerja PT AAM.
Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Medela Potentia meningkat
sebesar 0,6% menjadi Rp406,3 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp403,9
miliar pada tahun 2022. Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19 dikeluarkan,
laba sebelum pajak penghasilan Medela Potentia meningkat sebesar 6,0% menjadi
Rp406,3 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya Rp383,4 miliar pada tahun 2022.
Beban pajak penghasilan-neto. Beban pajak penghasilan-neto Medela Potentia
meningkat sebesar 12,2% menjadi Rp103,2 miliar pada tahun 2023 dari sebelumnya
Rp92,0 miliar pada tahun 2022, sejalan dengan kenaikan penghasilan kena pajak
tahun 2023.

Total laba komprehensif tahun berjalan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, total penghasilan komprehensif tahun berjalan Medela
Potentia menurun sebesar 4,1% menjadi sebesar Rp297,4 miliar pada tahun 2023
dari sebelumnya sebesar Rp310,0 miliar pada tahun 2022.

Tahun yang berakhir pada 31 D ber 2022 dibandingk leng
berakhir pada 31 Desember 2021

Penjualan - neto. Penjualan-neto Medela Potentia meningkat sebesar 0,8% menjadi
Rp11.693,8 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp11.602,3 miliar pada tahun
2021. Penjualan pada tahun 2021 dan 2022 masih dipengaruhi oleh penjualan
produk terkait COVID-19 khususnya produk farmasi dan alat kesehatan yang
kontribusinya berangsur-angsur turun sejalan dengan berakhirnya status pandemi
COVID-19 di bulan Juni 2022. Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19
dikeluarkan, penjualan - neto Medela Potentia meningkat sebesar 9,7% menjadi
Rp11.422,6 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp10.479,3 miliar pada tahun
2021, terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan pada segmen alat kesehatan.
Penjualan produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan masing-masing
memberikan kontribusi sebesar 68,4%, 20,7% dan 10,9% dari total penjualan - neto
Medela Potentia pada tahun 2022.

Beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan Medela Potentia meningkat sebesar
0,7% menjadi Rp10.589,5 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp10,517,7 miliar
pada tahun 2021. Peningkatan beban pokok penjualan ini sejalan dengan kenaikan
pendapatan dari penjualan di segmen alat kesehatan dan produk kesehatan.

Laba bruto. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya, laba
bruto Medela Potentia meningkat sebesar 1,8% menjadi Rp1.104,3 miliar pada tahun
2022 dari sebelumnya Rp1.084,6 miliar pada tahun 2021. Jika pengaruh penjualan
produk terkait COVID-19 dikeluarkan, laba bruto Medela Potentia meningkat sebesar
9,9% menjadi Rp1.079,1 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp982,1 miliar
pada tahun 2021.

Beban penjualan. Beban penjualan Medela Potentia meningkat sebesar 8,5% menjadi
Rp596,7 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya sebesar Rp549,8 miliar pada tahun
2021, terutama disebabkan oleh kenaikan dari gaji, upah sebesar Rp20,9 miliar dan
kesejahteraan karyawan dan ongkos pengangkutan barang dan logistik Rp10,8
miliar sejalan dengan kenaikan jumlah tenaga pemasaran/penjualan, dan kenaikan
beban iklan dan promosi sebesar Rp5,4 miliar terkait dengan kegiatan pemasaran
produk-produk baru.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi menurun sebesar
1,1% menjadi Rp144,5 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp146,1 miliar
pada tahun 2021, terutama disebabkan oleh adanya pembayaran atas piutang yang
telah disisihkan pada periode sebelumnya sehingga Medela Potentia mencatatkan
pemulihan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp1,2 miliar pada tahun
2022 dibandingkan penyisihan kerugian penurunan nilai piutang usaha sebesar Rp4,2
miliar pada tahun 2021. Selain itu beban gaiji, upah, dan kesejahteraan karyawan
relatif stabil sehubungan dengan penyesuaian karena perubahan periode atribusi
manfaat imbalan kerja.

Penghasilan operasi lain. Penghasilan operasi lain Medela Potentia meningkat
sebesar 20,6% menjadi Rp46,9 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp38,9
miliar pada tahun 2021, terutama disebabkan oleh kenaikan dari jasa penyimpanan
sebesar Rp4,8 miliar dan registrasi dan insentif sebesar Rp4,9 miliar.

Beban operasi lain. Beban operasi lain Medela Potentia meningkat sebesar 26,9%
menjadi Rp3,8 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp3,0 miliar pada tahun
2021, terutama disebabkan oleh kenaikan dari barang rusak dan kadaluarsa sebesar
Rp0,5 miliar.

Laba usaha. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya,
laba usaha Medela Potentia menurun sebesar 4,3% menjadi sebesar Rp406,3
miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya sebesar Rp424,5 miliar pada tahun 2021.
Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19 dikeluarkan, laba usaha Medela
Potentia meningkat sebesar 14,6% menjadi Rp385,9 miliar pada tahun 2022 dari
sebelumnya Rp336,7 miliar pada tahun 2021.

Penghasilan keuangan. Penghasilan keuangan Medela Potentia meningkat sebesar
37,3% menjadi sebesar Rp11,5 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya sebesar
Rp8,4 miliar pada tahun 2021, sebagai akibat dari saldo kas dan setara serta investasi
dengan tingkat suku bunga pengembalian yang lebih tinggi dalam tahun berjalan.
Biaya keuangan. Biaya keuangan Medela Potentia meningkat sebesar 11,4% menjadi
sebesar Rp13,9 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp12,5 miliar pada tahun
2021, terutama disebabkan oleh kenaikan dari bunga pinjaman sebesar Rp0,9 miliar
yang sebagian besar timbul dari penarikan pinjaman bank untuk pembangunan
pabrik PT DMM.

Laba sebelum pajak penghasilan. Sebagai akibat dari faktor-faktor yang telah
dijelaskan sebelumnya, laba sebelum pajak penghasilan Medela Potentia menurun
sebesar 3,9% menjadi Rp403,9 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya sebesar
Rp420,4 miliar pada tahun 2021. Jika pengaruh penjualan produk terkait COVID-19
dikeluarkan, laba sebelum pajak penghasilan Medela Potentia meningkat sebesar
15,3% menjadi Rp383,4 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya Rp332,6 miliar
pada tahun 2021.

Beban pajak penghasilan - neto. Beban pajak penghasilan - neto Medela Potentia
menurun sebesar 3,9% menjadi Rp92,0 miliar pada tahun 2022 dari sebelumnya
Rp95,8 miliar pada tahun 2021, dikarenakan penurunan pada penghasilan kena
pajak untuk tahun 2022.

Total penghasilan komprehensif tahun berjalan. Sebagai akibat dari faktor-faktor
yang telah dijelaskan sebelumnya, total penghasilan komprehensif tahun berjalan
Medela Potentia menurun sebesar 6,2% menjadi Rp310,0 miliar pada tahun 2022
dari sebelumnya Rp330,6 miliar pada tahun 2021.

Aset, liabilitas dan ekuitas

Aset

Posisi tanggal 30 Sep
2023

ber 2023 dibandingkan d

g g

tahun yang

tahun yang

ber 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 D

Total aset Medela Potentia meningkat sebesar 21,3% menjadi Rp5.693,4 miliar
pada tanggal 30 September 2024 dari sebelumnya Rp4.695,0 miliar pada tanggal
31 Desember 2023, terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak
ketiga - neto sebesar Rp463,0 miliar, yang sejalan dengan pertumbuhan penjualan
dan persediaan - neto sebesar Rp342,6 miliar dan pajak dibayar di muka sebesar
Rp121,1 miliar.




Posisi tanggal 31 D ber 2023 dibandingkan dengan 31 D ber 2022
Total aset Medela Potentia meningkat sebesar 6,3% menjadi Rp4.695,0 miliar pada
tanggal 31 Desember 2023 dari sebelumnya sebesar Rp4.416,1 miliar pada tanggal
31 Desember 2022, terutama disebabkan oleh terutama disebabkan oleh kenaikan
piutang usaha pihak ketiga - neto sebesar Rp292,6 miliar, yang sejalan dengan
pertumbuhan penjualan dan kenaikan persediaan - neto sebesar Rp292,3 miliar,
pajak dibayar di muka sebesar Rp154,9 miliar, piutang lain-lain pihak ketiga - neto
sebesar Rp40,8 miliar, aset tetap - neto sebesar Rp43,9 miliar dan aset hak guna -
neto sebesar Rp17,1 miliar, yang sejalan dengan pertumbuhan penjualan. Kenaikan
tersebut sebagian diimbangi dengan penurunan kas dan setara kas sebesar Rp571,1
miliar dikarenakan kebutuhan modal kerja dan penurunan penerimaan restitusi Pajak
Pertambahan Nilai.

Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Total aset Medela Potentia meningkat sebesar 16,6% menjadi Rp4.416,1 miliar
pada tanggal 31 Desember 2022 dari sebelumnya Rp3.788,3 miliar pada tanggal
31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak
ketiga - neto sebesar Rp255,9 miliar, yang sejalan dengan pertumbuhan penjualan
dan kenaikan persediaan - neto sebesar Rp 254,9 miliar, kas dan setara kas sebesar
Rp55,5 miliar, piutang lain-lain pihak ketiga - neto sebesar Rp28,0 miliar, aset tetap -
neto sebesar Rp15,4 miliar dan aset takberwujud - neto sebesar Rp10,2 miliar.
Liabilitas

Posisi tanggal 30 September 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2023

Total liabilitas Medela Potentia naik sebesar 29,9% menjadi Rp3.576,9 miliar
pada tanggal 30 September 2024 dari sebelumnya Rp2.753,6 miliar pada tanggal
31 Desember 2023, terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak berelasi
sebesar Rp400,7 miliar, utang usaha pihak ketiga - neto sebesar Rp228,4 miliar,
utang bank jangka pendek sebesar Rp97,0 miliar dan liabilitas imbalan kerja jangka
pendek sebesar Rp44,7 miliar.

Posisi tanggal 31 D ber 2023 dibandingkan dengan 31 D ber 2022
Total liabilitas Medela Potentia naik sebesar 1,6% menjadi Rp2.753,6 miliar pada
tanggal 31 Desember 2023 dari sebelumnya Rp2.710,8 miliar pada tanggal
31 Desember 2022, terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak berelasi
sebesar Rp223,2 miliar, utang bank jangka panjang sebesar Rp2,9 miliar, bagian
jangka pendek dari liabilitas sewa sebesar Rp18,6 miliar, dan liabilitas imbalan kerja
jangka panjang sebesar Rp15,3 miliar. Kenaikan tersebut sebagian diimbangi dengan
penurunan utang bank jangka pendek sebesar Rp202,0 miliar dan liabilitas sewa
setelah dikurangi bagian jangka pendek sebesar Rp10,5 miliar.

Posisi tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan 31 Desember 2021
Total liabilitas Medela Potentia meningkat sebesar 31,3% menjadi sebesar Rp2.710,8
miliar pada tanggal 31 Desember 2022 dari sebelumnya Rp2.064,3 miliar pada tanggal
31 Desember 2021, terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak ketiga -
neto sebesar Rp330,0 miliar, utang bank jangka pendek sebesar Rp201,7 miliar, utang
usaha pihak berelasi sebesar Rp64,2 miliar dan beban akrual sebesar Rp25,6 miliar.

Ekuitas
Tanggal 30 September 2024 dibandingkan dengan 31 D ber 2023

Total ekuitas Medela Potentia meningkat sebesar 9,0% menjadi Rp2.116,5 miliar
pada tanggal 30 September 2024 dari sebelumnya Rp1.941,5 miliar pada tanggal
31 Desember 2023, terutama dikarenakan kenaikan saldo laba belum ditentukan
penggunaannya sebesar Rp139,2 miliar.

Tanggal 31 D ber 2023 dibandingkan dengan 31 D ber 2022

Total ekuitas Medela Potentia meningkat sebesar 13,9% menjadi Rp1.941,5 miliar
pada tanggal 31 Desember 2023 dari sebelumnya Rp1.705,2 miliar pada tanggal
31 Desember 2023, terutama dikarenakan kenaikan saldo laba belum ditentukan
penggunaannya sebesar Rp235,2 miliar.

Tanggal 31 D ber 2022 dibandingkan dengan 31 D ber 2021

Total ekuitas Medela Potentia menurun sebesar 1,1% menjadi Rp1.705,2 miliar
pada tanggal 31 Desember 2022 dari sebelumnya Rp1,724,0 miliar pada tanggal
31 Desember 2021, terutama dikarenakan penurunan pada saldo laba belum
ditentukan penggunaannya sebesar Rp55,2 miliar yang sebagian diimbangi oleh
kenaikan modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp53,5 miliar.

Analisis Arus Kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Arus kas bersih dari aktivitas operasi terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan,
pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan, pembayaran kas untuk beban
usaha dan arus kas masuk dan keluar yang berasal dari penghasilan keuangan,
pajak penghasilan badan, penerimaan restitusi Pajak Pertambahan Nilai (“PPN”),
biaya keuangan dan kegiatan operasi lainnya.

Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas operasi mencapai sebesar Rp102,1 miliar
untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 dari
kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi sebesar Rp(407,4) miliar untuk periode
yang sama pada tahun 2023. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan
kas dari pelanggan sebesar Rp1.171,6 miliar yang sebagian besar diimbangi dengan
kenaikan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp670,8 miliar

Kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi mencapai sebesar Rp(166,8) miliar
pada tahun 2023 dibandingkan kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi
mencapai sebesar Rp287,6 miliar pada tahun 2022, terutama disebabkan oleh
penurunan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp1.539,8 miliar dan
penerimaan restitusi PPN sebesar Rp137,7 miliar yang sebagian diimbangi dengan
kenaikan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.370,5 miliar.

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi mencapai sebesar Rp287,6 miliar
pada tahun 2022 dibandingkan kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi
sebesar Rp483,7 miliar pada tahun 2021, terutama disebabkan oleh penurunan
penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp340,5 miliar yang sebagian diimbangi
dengan penurunan pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp170,3 miliar dan
kenaikan penerimaan restitusi PPN sebesar Rp21,3 miliar.

Arus kas dari aktivitas investasi

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi terdiri dari perolehan aset
tetap yang meliputi pembelian tanah dan pembangunan gudang dan infrastruktur
pergudangan termasuk peralatan dan perabotan, kendaraan, perolehan aset tidak
berwujud, pembelian unit bisnis dikurangi dengan penjualan aset tetap, sebagai
bagian dari upaya ekspansi bisnis Medela Potentia.

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi adalah sebesar Rp53,5
miliar pada tahun 2021, Rp129,7 miliar pada tahun 2022, Rp76,5 miliar pada tahun
2023, Rp79,3 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2023 dan Rp61,3 miliar untuk periode sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2024.

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mencapai Rp19,0 miliar untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 dibandingkan
kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp108,5 miliar untuk
periode yang sama pada tahun 2023, hal ini terutama disebabkan oleh pembayaran
utang bank jangka pendek sebesar Rp3.843,0 miliar dan liabilitas sewa sebesar
Rp37,9 miliar dan dividen tunai kepada Pemegang saham perseroan sebesar Rp115,0
miliar yang sebagian besar diimbangi dengan penerimaan dari utang bank jangka
pendek sebesar Rp3.943,0 miliar dan penerimaan setoran modal pemegang saham
Perseroan sebesar Rp30,0 miliar dan pemegang saham non-pengendali Perusahaan
Anak sebesar Rp9,8 miliar.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mencapai Rp327,3 miliar pada
tahun 2023 dibandingkan kas neto yang digunakan dari aktivitas pendanaan sebesar
Rp103,8 miliar pada tahun 2022, terutama disebabkan pembayaran utang bank
jangka pendek sebesar Rp4.821,3 miliar, pembayaran utang liabilitas sewa sebesar
Rp64,0 miliar dan dividen tunai kepada pemegang saham perseroan sebesar Rp60,0
miliar yang sebagian besar diimbangi dengan penerimaan dari utang bank jangka
pendek Rp4.619,3 miliar.

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mencapai sebesar Rp103,8 miliar
pada tahun 2022 dibandingkan kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan
sebesar Rp55,3 miliar pada tahun 2021, terutama disebabkan pembayaran utang
bank jangka pendek sebesar Rp404,4 miliar dan dividen tunai kepada pemegang
saham Perseroan sebesar Rp364,0 miliar yang sebagian besar diimbangi dengan
penerimaan dari utang bank jangka pendek Rp606,1 miliar pada tahun 2022.
Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Analisis dan
Pembahasan oleh Manajemen”.

FAKTOR RISIKO

Risiko-risiko berikut ini merupakan risiko-risiko material bagi Medela Potentia,

baik secara langsung maupun tidak langsung, serta telah dilakukan pembobotan

berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Medela

Potentia dimulai dari risiko utama:

A. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan
- Perseroan sebagai perusahaan induk sangat bergantung pada kegiatan usaha

dan pendapatan usaha Perusahaan Anak dalam Medela Potentia.

B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat memengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Medela
Potentia
- PTAAM sebagai perusahaan distribusi independen bergantung pada prinsipal-

prinsipal, terutama lima prinsipal signifikan, untuk sejumlah besar produk yang
dipasarkan dan didistribusikan di Indonesia.

- JKN akan terus memengaruhi hasil operasional dan prospek pertumbuhan
Medela Potentia.

- Perubahan terhadap produk-produk yang terdaftar pada e-purchasing
berdasarkan Katalog Elektronik (e-Katalog) dapat berdampak material dan
merugikan terhadap kegiatan usaha Medela Potentia.

- PTAAM dan DAC mungkin menghadapi kendala dalam menagih piutang usaha
dan hal tersebut dapat berdampak material dan akan merugikan terhadap hasil
operasional.

- Permintaan untuk produk kesehatan konsumen dan specialty yang
didistribusikan Medela Potentia berkaitan dengan faktor-faktor makroekonomi
di luar kendali Medela Potentia.

- Apabila Medela Potentia kehilangan karyawan yang memegang posisi kunci
tertentu atau tidak mampu menarik minat, melatih, mempertahankan dan
memotivasi karyawan berkualitas, kegiatan operasional dan usaha dapat
terdampak.

- Apabila Medela Potentia gagal mempertahankan sistem pengendalian internal
yang memadai, Medela Potentia mungkin tidak dapat secara akurat melaporkan
hasil keuangan atau mencegah tindakan kecurangan, dan hal tersebut dapat
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil usaha
dan reputasi Medela Potentia.

- PT AAM beroperasi dalam industri yang kompetitif dan terfragmentasi, dan
ketidakmampuan PT AAM untuk bersaing secara efektif dapat berdampak
material dan merugikan terhadap kegiatan usaha Medela Potentia.

- Kegiatan usaha Medela Potentia dapat terganggu dikarenakan adanya produk
cacat yang dipasarkan dan/atau didistribusikan oleh PT AAM, walaupun
tanggung jawab atas produk yang cacat pabrik tersebut sepenuhnya berada
pada pabrik prinsipal yang menghasilkan produk tersebut.

- Medela Potentia tunduk pada persyaratan hukum dan peraturan di industri
farmasi Indonesia yang terus berubah, dan undang-undang dan peraturan
baru dapat berdampak material dan merugikan terhadap profitabilitas Medela
Potentia.

- Apabila Medela Potentia mengalami kegagalan sistem informasi dan
manajemen data, hal tersebut dapat memengaruhi kemampuan Medela
Potentia untuk mengelola kegiatan usaha secara efektif.

- Gangguan infrastruktur di Indonesia dapat berdampak merugikan terhadap
kegiatan usaha Medela Potentia.

- Kegiatan manufaktur alat kesehatan yang akan dilakukan oleh PT DMM memiliki
sejumlah risiko, yang dapat memengaruhi kegiatan usaha, hasil usaha dan
kondisi keuangan Medela Potentia.

- Kendala yang dihadapi PT AAM dan DAC untuk mengelola tingkat persediaan
secara efektif dapat berdampak material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi
keuangan, hasil operasional dan prospek Medela Potentia.

- Apabila PT DD dan DAC tidak berhasil melakukan upaya pemasaran yang
efektif atau PT AAM dan DAC tidak berhasil mempertahankan tenaga penjualan
berkualitas, hal tersebut dapat berdampak material dan merugikan terhadap
volume penjualan dan prospek bisnis Medela Potentia.

- PT AAM dan DAC mungkin tidak dapat mengelola jejaring distribusi secara
optimal atau gagal memperluas jejaring distribusi sehingga dapat berdampak
terhadap kemampuan bersaing dengan distributor yang lainnya.

- Medela Potentia mungkin tidak dapat secara efektif mengelola siklus konversi
kas, sehingga dapat mengharuskan Medela Potentia untuk mendanai kegiatan
operasional bisnis melalui pinjaman atau kas internal, yang pada akhirnya
dapat berdampak merugikan terhadap posisi keuangan Medela Potentia.

- Kegagalan Medela Potentia untuk secara sukses melaksanakan strategi bisnis
dapat mengganggu kegiatan usaha Medela Potentia.

- Kegiatan usaha Medela Potentia dapat terpengaruh secara negatif oleh risiko
geopolitik dan trade barriers.

- Apabila Medela Potentia menjadi pihak dalam suatu litigasi, perselisihan hukum,
tuntutan atau proses pemeriksaan, hal tersebut dapat mengalihkan perhatian
manajemen, menimbulkan biaya dan pertanggungjawaban, dan merusak
reputasi Medela Potentia.

- Nilai pertanggungan dari asuransi yang dimiliki Medela Potentia mungkin tidak
cukup untuk melindungi Medela Potentia dari setiap kerugian.

- Medela Potentia mungkin tidak dapat memperoleh, mempertahankan atau
meminta perlindungan atas HAKI yang dimilikinya dan dapat terlibat dalam
sengketa terkait HAKI yang dapat merugikan bisnis Medela Potentia.

- Medela Potentia menghadapi risiko yang timbul akibat pembentukan joint
venture di masa mendatang.

C. Risiko umum
- Perubahan ekonomi regional maupun global dapat menimbulkan dampak

terhadap kegiatan usaha Medela Potentia.

- Depresiasi nilai tukar Rupiah dapat memiliki dampak merugikan terhadap
bisnis, kondisi keuangan, hasil usaha dan prospek Medela Potentia.

- Ketentuan negara lain atau peraturan internasional.

D. Risiko investasi bagi pemegang saham Perseroan
- Kondisi pasar modal di Indonesia dapat memengaruhi harga atau likuiditas

Saham Yang Ditawarkan.

- Harga Saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan
di kemudian hari.

- Penjualan saham Perseroan di masa mendatang dapat berdampak merugikan
terhadap harga pasar saham Perseroan.

- Perseroan mungkin tidak membagikan dividen di kemudian hari.

Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Faktor Risiko”.

KEJADIAN PENTING SETELAH
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat kejadian penting yang terjadi
setelah tanggal laporan auditor independen atas laporan keuangan konsolidasian
Medela Potentia tanggal 30 September 2024 dan 31 Desember 2023, 2022, dan
2021 serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2024 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan
2021, yang laporannya tercantum di dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat singkat Perseroan
Perseroan, berkedudukan di Jakarta Selatan, didirikan dengan nama PT Medela
Potentia berdasarkan Akta Pendirian No. 04 tanggal 5 Agustus 2011, dibuat
di hadapan Evy Ferdiana, S.H., Notaris di Kabupaten Bekasi berkedudukan di Lemah
Abang, yang telah disahkan oleh Menkumham dengan Keputusan No. AHU-
41899.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 18 Agustus 2011, didaftarkan dalam Daftar
Perusahaan No. AHU-0068754.AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 18 Agustus 2011 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 89 tanggal 6 November
2012, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 62897 tahun 2012 (“Akta
Pendirian”). Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, kegiatan usaha Perseroan
pada saat didirikan adalah bergerak di bidang perdagangan dan jasa, kecuali jasa
dalam bidang hukum dan pajak.

Anggaran Dasar Perseroan yang dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah
mengalami beberapa kali perubahan sejak pendirian, dengan perubahan terakhir
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham Perseroan No. 38 tanggal 22 November 2024, dibuat di hadapan Emmyra
Fauzia Kariana, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menkumham
dengan Keputusan No. AHU-0076195.AH.01.02. TAHUN 2024 tanggal 25 November
2024, diberitahukan kepada Menkumham dan dicatat di dalam database Sisminbakum
Kemenkumham sebagaimana termuat dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0214230 dan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0280011
tanggal 25 November 2024 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai
dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0255206.AH.01.11 Tahun 2024 tanggal
25 November 2024 (“Akta No.38/2024").

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan menjalankan kegiatan
usaha utama sebagai perusahaan induk atas grup usaha yang bergerak di bidang
distribusi dan pemasaran atas produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan,
manufaktur alat kesehatan, serta penyelenggaraan portal web dan/atau platform
digital dengan tujuan komersial melalui Perusahaan Anak.

Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 38/2024, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Stanley CH. Budihardja
Lukas Setia Atmaja Msc.

Direksi

Direktur Utama Krestijanto Pandji
Direktur Edbert Orotodan
Direktur Wimala Widjaja

Keterangan tentang Kegiatan Usaha, Kecenderungan dan Prospek Usaha
Perseroan adalah salah satu bagian dari Dexa Group, yaitu suatu perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri farmasi dan kesehatan global yang telah bergerak lebih
dari 55 tahun dalam industri farmasi di Indonesia. Dexa Group memiliki kemampuan
untuk menangani semua aspek rantai pasokan industri farmasi, dari riset awal,
pengembangan, manufaktur, pemasaran, distribusi, hingga layanan kesehatan digital,
yang menjadikannya pemain utama pada industri kesehatan dengan kendali penuh
atas setiap tahapan proses bisnisnya.
Perseroan merupakan perusahaan induk yang membawahi lima Perusahaan Anak,
yaitu PT AAM dan DAC yang bergerak dalam bidang kegiatan distribusi produk
farmasi, produk kesehatan dan/atau alat kesehatan di Indonesia dan Kamboja,
PT DD yang bergerak dalam bidang kegiatan pemasaran alat kesehatan, PT DMM
yang bergerak dalam bidang kegiatan manufaktur alat kesehatan, dan PT KITAyang
merupakan penyedia platform digital. Kegiatan usaha Perusahaan Anak tersebut
saling bersinergi untuk membangun suatu platform distribusi terintegrasi terdepan
untuk produk farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan, yang saat ini telah
dikenal sebagai Medela Potentia.
Dalam aspek rantai pasokan yang dimiliki Dexa Group, Perseroan berada dalam
proses manufaktur melalui PT DMM, pemasaran melalui PT DD, distribusi melalui
PT AAM, dan digital melalui PT KITA. Dengan struktur end-to-end ini, Dexa Group
mampu menangani seluruh proses bisnis dari riset, pengembangan, manufaktur,
hingga pemasaran dan distribusi, serta mendukung layanan digital, menjadikan
mereka salah satu pemain utama di industri farmasi dan kesehatan di Indonesia.
Kegiatan usaha Medela Potentia berawal dari distributor obat etikal melalui PT AAM
yang saat ini telah menjadi salah satu distributor terbesar di rumah sakit dan apotek
untuk obat etikal dengan pangsa pasar sebesar 17,5% berdasarkan penjualan obat
etikal untuk periode 12 bulan yang berakhir pada 31 Desember 2023, berdasarkan
data dari Euromonitor. PT AAM juga merupakan pemimpin pasar di segmen JKN.
Berdasarkan data dari IQVIA MAT 4Q2023 yang diolah kembali, PT AAM merupakan
distributor terbesar di segmen pasar JKN dengan pangsa pasar sebesar 18,72%
berdasarkan penjualan obat etikal untuk periode 12 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023.
Kegiatan usaha Medela Potentia saat ini telah berkembang menjadi platform distribusi
yang menyediakan layanan lengkap dari hulu ke hilir dengan meliputi importasi,
registrasi produk, pemasaran, penyimpanan, penyaluran, sistem rantai dingin (cold
chain management), penjualan dan penagihan untuk beragam produk farmasi, produk
kesehatan dan alat kesehatan. Cakupan kegiatan usaha Medela Potentia saat ini
telah berkembang meliputi distribusi, pemasaran dan manufaktur produk farmasi dan
alat kesehatan di wilayah Indonesia dan Kamboja.

Kegiatan usaha Medela Potentia saat ini terbagi dalam empat segmen operasi utama:

« Distribusi - Kegiatan usaha Medela Potentia sebagai distributor produk farmasi
telah dimulai oleh pendiri Perseroan melalui PT AAM, sebuah perusahaan yang
didirikan pada tahun 1980 untuk mendistribusikan obat-obatan yang diproduksi
oleh PT Dexa Medika. Pendiri selanjutnya mengakuisisi PT DD pada tahun 1981
untuk memperkuat area cakupan distribusi di Jakarta, Tangerang dan berbagai
wilayah di Indonesia. Pada tahun 1996, PT AAM melakukan reposisi bisnis
menjadi mitra perusahaan-perusahaan penyedia produk kesehatan sehingga
PT AAM dan DAC sekarang dikenal sebagai distributor independen terpercaya
bagi lebih dari 70 prinsipal lokal dan global terkemuka untuk berbagai produk
farmasi, produk kesehatan dan alat kesehatan. Medela Potentia melakukan
ekspansi jejaring distribusi di luar negeri dengan mendirikan perusahaan joint
venture di Kamboja, yaitu DAC pada tahun 2018. Per 30 September 2024, Medela
Potentia mendistribusikan lebih dari 9.000 SKU di Indonesia dan Kamboja.

* Pemasaran - Kegiatan usaha pemasaran produk kesehatan dilaksanakan oleh
PT DD, setelah PT DD melakukan reposisi bisnis untuk fokus mengembangkan
segmen bisnis pemasaran dan penjualan alat kesehatan pada tahun 2010. PT DD
memiliki merek terdaftar yaitu Intermark Healthcare yang didirikan pada tahun
2006 dan digunakan dalam aktivitas layanan pemasaran produk farmasi dan alat
kesehatan. Kegiatan pemasaran juga dilakukan oleh DAC di wilayah Kamboja
untuk produk farmasi dan kesehatan. PT DD bekerjasama dengan PT AAM
untuk kegiatan distribusi di mana PT AAM bertanggung jawab untuk melakukan
pemenuhan pesanan (fulfillment) atas permintaan yang diperoleh oleh PT DD.
Per 30 September 2024, PT DD merupakan mitra pemasaran bagi 21 prinsipal.

* Manufaktur - Untuk memperkuat bisnis alat kesehatan serta menangkap peluang
pertumbuhan permintaan segmen alat kesehatan khususnya dengan konten lokal,
Medela Potentia mendirikan PT DMM yang memproduksi alat-alat kesehatan
pada tahun 2020. PT DMM telah memulai operasi komersial pada akhir tahun
2023. Produk alat kesehatan yang diproduksi PT DMM menggunakan merek
Stardec yang diluncurkan pada tahun 2011. Saat ini, PT DMM telah memproduksi
berbagai macam tipe acute wound care dan kedepannya PT DMM juga akan mulai
memproduksi chronic wound care dan surgical supplies.

« Digital platform - Untuk menangkap peluang pertumbuhan pasar e-commerce
dan prilaku digital dalam bidang kesehatan, Medela Potentia melalui PT KITAtelah
menyelesaikan akuisisi GoApotik pada bulan Juni 2022. GoApotik merupakan
platform B2C yang mendukung apotek-apotek di Indonesia untuk memberikan
layanan kefarmasian dan penjualan obat-obatan kepada konsumen secara online,
baik melalui aplikasi GoApotik maupun platform digital milik mitra GoApotik,
termasuk e-commerce marketplace dan aplikasi telemedicine. Sebagai pemegang
izin Penyedia Sarana Elektronik Farmasi yang dikeluarkan oleh Kementerian
Kesehatan, GoApotik akan menjadi pihak yang memastikan bahwa apotek
yang bertransaksi online dan produk farmasi yang dijual mematuhi seluruh
peraturan yang berlaku sebelum apotek dan konsumen dapat bertransaksi. Gross
Merchandise Value dari produk yang ditransaksikan GoApotik mencapai Rp285
miliar, Rp463 miliar, Rp524 miliar pada tahun 2021, 2022, dan 2023. Rp472 miliar
untuk periode sembilan bulan yang berakhir 30 September 2024 dengan transaksi
bulanan yang terus bertumbuh dan telah mencapai lebih dari 330 ribu transaksi
bulanan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024.

Medela Potentia memiliki salah satu jejaring distribusi terluas di Indonesia melalui

PT AAM dan Kamboja melalui DAC, yang didukung oleh sistem logistik terdepan.

PT AAM saat ini melakukan kegiatan distribusi di Indonesia melalui 35 cabang,

yang dilengkapi fasilitas gudang, dan tiga kantor perwakilan, yang berpusat pada

NDC di Kawasan Jababeka I, Cikarang, Jawa Barat, sementara DAC melakukan

kegiatan distribusi di Kamboja melalui tiga kantor cabang. Jejaring distribusi PT AAM

di Indonesia per 30 September 2024 telah menjangkau lebih dari 70.000 titik penjualan

di 38 provinsi, yang meliputi lebih dari 3.000 rumah sakit, 23.000 apotek, 2.000 instansi

pemerintah, 1.300 Pedagang Besar Farmasi dan Penyalur Alat Kesehatan, 50.000

pedagang di pasar modern dan 20.000 pelanggan lainnya.

Untuk memastikan layanan yang berkualitas bagi prinsipal dan pelanggan,

PT AAM telah menerapkan prosedur operasional berstandar ISO 9001 untuk Quality

Management System sejak tahun 2008, GDSP (Good Storage and Distribution

Practices) dengan standar World Health Organization sejak 2009, CDOB CCP (Cara

Distribusi Obat yang Baik untuk Cold Chain Products) dari Badan Pengawas Obat

dan Makanan sejak tahun 2014 dan Cara Pembuatan Alat Kesehatan yang Baik

sejak tahun 2019 di NDC dan seluruh gudang cabang. Sebagai komitmen Medela

Potentia dalam mengedepankan keamanan produk dan jaminan mutu, PT AAM

telah memperoleh Sertifikat Status Implementasi Sistem Jaminan Halal Kategori A

di Indonesia yang diterbitkan oleh LPPOM MUI pada tahun 2019. PT DMM juga telah

menerapkan prosedur operasional berstandar ISO 13485 ntuk Quality Management

System sejak tahun 2023, Sertifikat Standard yang dikeluarkan oleh Kementerian

Perindustrian, dan Cara Distribusi Alat Kesehatan yang Baik yang dikeluarkan oleh

Kementerian Kesehatan.

Seluruh kegiatan dalam Medela Potentia didukung oleh sistem teknologi informasi

dan digital yang terintegrasi dan selaras dengan proses bisnis utama yang ada.

Pemanfaatan teknologi digital dirancang untuk mencapai sasaran optimalisasi dan

efisiensi dari setiap proses bisnis. Setiap transaksi hasil digitalisasi akan menghasilkan

data penting bagi manajemen dalam mengambil berbagai keputusan strategis untuk
meningkatkan kinerja Medela Potentia. Data akan dianalisis untuk mempertajam
pemahaman tentang pasar yang dapat dimanfaatkan oleh Medela Potentia dan
prinsipal dalam meraih peluang maupun mencari sumber sumber pertumbuhan bisnis
sesuai dengan dinamika dan preferensi pelanggan. Kemampuan ini diharapkan bisa
meningkatkan loyalitas prinsipal dalam bermitra dengan PT AAM, PT DD dan DAC.

Digitalisasi juga banyak dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari

proses bisnis agar Medela Potentia mampu bersaing secara kompetitif di tengah

persaingan yang ketat.

Medela Potentia telah mencatatkan pertumbuhan bisnis dan keuangan yang

kuat. Medela Potentia percaya bahwa hal ini tidak terlepas dari keberhasilan

Perusahaan Anak dalam mengeksekusi strategi bisnis, meningkatkan produktivitas

dan menjalankan investasi dengan penuh kehati-hatian serta ketajaman analisis.

Penjualan-neto Medela Potentia telah meningkat pada laju pertumbuhan majemuk

(“CAGR”) 6,2% dari Rp11.602,3 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp13.092,0 miliar

pada tahun 2023 dan laba kotor Medela Potentia meningkat pada CAGR 6,5%

dari Rp1.084,6 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp1.229,9 miliar pada tahun 2023.

Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Keterangan

tentang Perseroan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan Prospek Usaha.”

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, khususnya UUPT,
keputusan pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang terdapat
pada anggaran dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada Rapat
Umum Pemegang Saham (“RUPS”) berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan.
Pembayaran dividen hanya dapat dilakukan apabila Perseroan mencatatkan saldo
laba bersih yang positif.

Anggaran dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen interim dengan
ketentuan pembagian tersebut tidak menyebabkan kekayaan bersih Perseroan lebih
kecil dari modal ditempatkan dan disetor ditambah cadangan wajib. Pembagian
dividen interim tersebut tidak boleh mengganggu atau menyebabkan Perseroan tidak
dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu kegiatan Perseroan.
Pembagian atas dividen interim ditentukan berdasarkan keputusan Direksi Perseroan
setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris Perseroan. Jika pada akhir
tahun keuangan Perseroan mengalami kerugian, dividen interim yang telah dibagikan
harus dikembalikan oleh para pemegang saham kepada Perseroan. Dalam hal
pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen interim, maka Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan akan bertanggung jawab secara tanggung renteng
atas kerugian Perseroan.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan bermaksud membayarkan
dividen kas dalam jumlah minimum sebesar 40% (empat puluh persen) dari laba
bersih, mulai tahun 2025 berdasarkan laba bersih tahun buku 2024, setelah melakukan
pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang berlaku. Penentuan jumlah dan
pembayaran dividen akan mempertimbangkan berbagai faktor, meliputi antara lain
hasil kegiatan usaha dan arus kas Medela Potentia, perkiraan kinerja keuangan dan
kebutuhan modal kerja Medela Potentia, prospek usaha Medela Potentia, rencana
belanja modal dan investasi Medela Potentia lainnya, kondisi ekonomi dan usaha
secara umum dan faktor-faktor lain yang relevan bagi pemegang saham Perseroan.
Direksi Perseroan dapat melakukan perubahan kebijakan dividen setiap waktu, yang
tunduk pada persetujuan oleh pemegang saham pada saat pelaksanaan RUPS.
Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Kebijakan
Dividen”.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK
MASING-MASING TERKAIT DAMPAK PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL
DARIPEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INL.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG
DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota
Ernst & Young Global Limited)

Makes & Partners Law Firm

Notaris Emmyra Fauzia Kariana, S.H., M.Kn.

Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
menggunakan Sistem e-/IPO sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Investor dapat
menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka pada masa Penawaran Awal
(bookbuilding) atau pada Masa Penawaran Umum.

1 minat d. tau p atas Saham Yang Ditawarkan melalui

Konsultan Hukum

Sistem e-IPO
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem
e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:

a. secara langsung melalui Sistem e-/PO (pada situs web www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem di mana pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang
tersedia pada Sistem e-/PO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem di mana pemodal
terdaftar sebagai nasabah.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan
ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam
hal'ini PT Indo Premier Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas, selain menyampaikan
pesanannya melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas,
dapat mengajukan melalui e-mail kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan
memuat informasi sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor
Identification (“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan RDN;
- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat e-mail dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan
melalui e-mail calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon
pemesan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas
penyalahgunaan alamat e-mail pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana
Emisi Efek selanjutnya meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-/PO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem di mana

pemodal terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan
Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-/PO. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan
Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan melalui

setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap penawaran

umum.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi

Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui

Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi Penjatahan Pasti yang disampaikan

melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota

kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang
merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke Sistem e-/PO.

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-/PO dilakukan

pada Masa Penawaran Awal (bookbuilding) yang berlangsung selama lima Hari Kerja,

sejak tanggal 11 Maret 2025 sampai dengan 17 Maret 2025. Pemodal dapat mengubah
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal

(bookbuilding) melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat

dinyatakan sah setelah mendapatkan konfirmasi dari Sistem e-/PO.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal (bookbuilding) harga saham yang

disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih

tinggi dari Harga Penawaran, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan saham pada Harga Penawaran setelah terlebih
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.

Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal telah menerima

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan

Saham Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal

pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan secara langsung melalui

Sistem e-IPO, maka konfirmasi akan dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui

Sistem e-IPO, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang

Ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan

Partisipan Sistem, maka konfirmasi harus dilakukan oleh Partisipan Sistem melalui

Sistem e-/PO untuk dan atas nama pemodal tersebut. Untuk melakukan hal ini,

pemodal wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada Perusahaan Efek dan

Partisipan Sistem di luar Sistem e-/PO.

Penyampai atas Yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-/PO

pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan

pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan
dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah
memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.

2. Pemesan yang Berhak

Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020,

pemesan harus memiliki:

a. SID;

b. SRE jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang

merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 saham dan selanjutnya dalam jumlah

kelipatan 100 saham.

4. Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI| berdasarkan Perjanjian

Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-104/SHM/KSEI/1224 tanggal

24 Desember 2024.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai berikut

akan berlaku:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
dalam bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham
hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama
pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada
saat pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian di mana
pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis
kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan
Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham
yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara
Rekening Efek di KSELI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus,
hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk memberikan suara dalam RUPS,
serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu

dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya

diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening

Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham

yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar

dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran

Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam rekening efek pada Perusahaan

Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan mengajukan
permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang mengelola saham Pemegang Saham tersebut.

h. Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif saham akan
diterbitkan selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima
oleh KSEI atas nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui Bursa Efek

waijib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang memegang rekening

di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah diterbitkan surat

kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi di Bursa

Efek. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh

dari Penjamin Emisi Efek di mana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama lima Hari Kerja, mulai tanggal

27 Maret 2025 sampai tanggal 11 April 2025.

Masa Penawaran Umum
Hari Pertama — 27 Maret 2025
Hari Kedua — 8 April 2025
Hari Ketiga — 9 April 2025
Hari Keempat — 10 April 2025 00.00 WIB - 23.59 WIB

Hari Kelima — 11 April 2025 00.00 WIB —10.00 WIB

6. Penyediaan dana dan pembayaran pemesanan saham

Pemesanan saham melalui Sistem e-/PO harus disertai dengan dana yang cukup.

Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan dipenuhi

sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai dengan

satuan perdagangan Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE pemodal

yang digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 10.00 WIB pada hari terakhir

Masa Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah Bank

Kustodian yang melakukan pemesanan untuk Penjatahan Pasti, maka dana pesanan

harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang

merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana investor tersebut mengajukan
pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening

Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih

dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem

di pasar sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.

Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan

paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

7. Penjatahan Saham Yang Ditawarkan

PT Mandiri Sekuritas yang merupakan Manajer Penjatahan akan bertindak

sebagai Partisipan Admin, di mana pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara

otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No0.41/2020 dan SEOJK

No. 15/2020. Penjatahan saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal

11 April 2025.

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah

maksimum 92,5% (sembilan puluh dua koma lima persen) dari Saham Yang

Ditawarkan untuk dialokasikan kepada, termasuk namun tidak terbatas pada dana

pensiun, perusahaan asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini terpenuhi:

a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi
Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti.

b. Jumlah porsi Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas
termasuk pula jatah bagi karyawan Perseroan yang melakukan pemesanan
dalam Penawaran Umum Perdana Saham dengan jumlah paling banyak 0,085%
(nol koma nol delapan lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham.

c. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:

(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen)
atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

(ii) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau

(iii) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan butir (i) yang bukan
merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Karyawan yang memenuhi kriteria sebagai Peserta Program ESA merupakan pemodal

yang mendapatkan perlakuan khusus. Penjelasan lebih lanjut mengenai kriteria

Peserta Program ESA dapat dilihat pada bagian dari Bab | Prospektus dengan judul

“Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan melalui Program Alokasi Saham Kepada

Karyawan (Employee Stock Allocation) atau Program ESA.”

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada Penjatahan Terpusat dengan

batasan tertentu, jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Pasti akan

disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.

Penyesuaian pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti akan dilakukan mengikuti

SEOJK No. 15/2020, sebagai berikut:

a. Secara proporsional untuk semua pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Emisi Efek dalam hal Penjamin Emisi Efek
memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan
sebagai berikut:

Qah

1P

—

Waktu Pemesanan
00.00 WIB - 23.59 WIB
00.00 WIB - 23.59 WIB
00.00 WIB - 23.59 WIB

(i) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapatkan perlakuan khusus tidak
mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

(ii) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam
butir (i) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem e-/PO sebelum berakhir Masa
Penawaran Umum; dan

(iii)Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan yang paling akhir.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK

No. 15/2020, di mana penawaran umum digolongkan menjadi empat golongan

berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana dijabarkan

pada tabel berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Golongan Batasan Minimal % Peny Alokasi untuk Penj Terpusat
Penawaran Umum Alokasi Awal saham' Peny | | Peny Il | Penyesuaian Ill
2,5x$X<10x | 10x<$X<25x 2 25x

| IPO < Rp250 miliar Min. 15% atau Rp20 miliar 217,5% 2 20% 225%

Il Rp250 miliar<IPO< | Min. 10% atau Rp37.5 miliar 212,5% 215% 220%
Rp500 miliar

IIl. - Rp500 miliar < IPO < Min. 7,5% atau Rp50 miliar 210% 212,5% 217,5%
Rp1 triliun

IV._IPO > Rpf triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar >5% 275% >12,5%

Catatan:

(1) n/'/a)‘ yang lebih tinggi di antara keduanya

Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, dengan dana

yang dihimpun sebanyak-banyaknya Rp805.000.000.000 (delapan ratus lima miliar

Rupiah), masuk dalam golongan Penawaran Umum Ill, dengan batasan minimum

alokasi untuk Penjatahan Terpusat yang berlaku adalah sebesar 7,5% (tujuh

koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau paling sedikit senilai

Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah), yang jumlah pastinya akan ditentukan

setelah masa Penawaran Awal (bookbuilding) berakhir.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk investor Penjatahan

Terpusat Ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor Penjatahan

Terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2

(satu dibanding dua).

Untuk golongan Penawaran Umum golongan Ill, dalam hal terjadi kelebihan

pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka

alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 10% (sepuluh persen)
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% (dua belas koma
lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas
minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka alokasi saham
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen)
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan

penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan

penyesuaian adalah Saham Yang Ditawarkan yang dialokasikan untuk porsi

Penjatahan Pasti.

Penjatahan Terpusat akan dilakukan sebagai berikut:

a. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi Penjatahan Terpusat dari

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut
harus digabungkan menjadi satu pesanan.
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan Sistem,
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk
pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

b. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :

(i) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat selain ritel;

(i) Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat Ritel.

c. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan
Terpusat namun juga melakukan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan
Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

(i) dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan Penjatahan Pasti, pesanan
pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara
proporsional;

(iii)dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada butir (ii) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek
yang tersisa habis.

d. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham,
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem e-/PO dengan mekanisme sebagai
berikut:

(i) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk
pemesanan yang kurang dari 10 satuan perdagangan;

(i) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham tersebut
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iiiydalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

(iv)dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

(v) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara
proporsional sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan masing-masing satu satuan perdagangan hingga
saham yang tersisa habis.

8. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan
dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama tiga bulan sejak
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum
Perdana Saham, dengan ketentuan:

(1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi :

i) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
persen) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;

ii) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perusahaan;
dan/atau

iii) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Medela Potentia yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir
No.IX.A.2-11 lampiran 11.

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :

i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada OJK
pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir i);

iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir i)
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud;
dan

iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan, dalam hal
pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat
dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan akan memulai kembali Masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai
berikut:

(1)dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), maka Perseroan wajib
memulai kembali Masa Penawaran Umum paling lambat delapan Hari Kerja
setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan
paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir i), maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4)wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir (3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem
e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan
Penawaran Umum Perdana Saham.
9. Pengembalian uang pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang
pemesanan pada Penawaran Umum Perdana Saham dengan menggunakan
Sistem e-/PO.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dan dana
sudah diambil oleh Penyedia Sistem, pengembalian uang pemesanan dalam mata
uang Rupiah akan dilakukan dengan menggunakan sistem kliring nasional ke RDN
atas nama pemodal yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut dilakukan
selambat-lambatnya dua Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan
Penawaran Umum Perdana Saham.
Apabila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu dua Hari Kerja setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham, maka
pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.
Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari dua Hari Kerja setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang
tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga sesui
dengan tingkat bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung
secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan
oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja
ke-empat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

10.Konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Yang Ditawarkan

Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui

Sistem e-/PO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal

melalui Sistem e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan

melalui Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus
Ringkas, dan Prospektus akan diunggah pada Sistem e-/PO yang dapat diakses
melalui situs web www.e-ipo.co.id. Prospektus Awal dan Prospektus Ringkas akan
disebarluaskan pada Masa Penawaran Awal, sedangkan Prospektus dan perbaikan
dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas akan disebarluaskan pada Masa
Penawaran Umum.
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